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The use of Internet of Things (IoT) technology has expanded possibilities in 

various fields of agriculture. And research has been carried out on automatic 

watering, for soil moisture parameters from fixed objects in the form of 

ornamental plants. The parameters measured are soil moisture values obtained 

from the soil moisture sensor. This device is read and controlled by the 

NodeMCU ESP8266 microcontroller with Arduino software. The soil moisture 

value receiver gets the humidity value from the sensor. Data in the form of soil 

moisture values is sent to the microcontroller, then sent to the database server 

using the wifi network. The system will water automatically if the soil 

moisture value is below standard. In this system, the Blynk platform is used, 

making it easier for users to monitor ground conditions without requiring a 

special receiving station. As a result of this research, the tool can measure soil 

moisture values on the server and water automatically. From the research, 

three mediums were used, each of which increased soil moisture up to 50% in 

the first and second medium, while in the third medium the increase in soil 

moisture reached 30%. The increase in soil moisture values is caused by 

automatic watering based on the humidity parameters used. 
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Penggunaan teknologi Internet of Things (IoT) telah memperluas kemungkinan dalam berbagai bidang pertanian .dan 

Telah dilakukan penelitian tentang penyiraman otomatis, untuk parameter kelembaban tanah dari objek yang tetap 

berupa tanaman hias. Parameter yang diukur berupa nilai kelembaban tanah yang diperoleh dari sensor soil moisture. 

perangkat ini dibaca dan dikontrol oleh mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dengan software arduino. Penerima nilai 

kelembaban tanah mendapatkan nilai kelembaban dari sensor. Data berupa nilai kelembaban tanah dikirim ke 

mikrokontroller, kemudian dikirim ke server database dengan menggunakan jaringan Wifi. Sistem akan melakukan 

penyiraman secara otomatis apabila nilai kelembaban tanah berada dibawah standar. Dalam sistem ini digunakan 

platform Blynk sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan pemantauan kondisi tanah tanpa memerlukan stasiun 

penerima khusus. Hasil penelitian ini, alat dapat melakukan pengukuran nilai kelembaban tanah ke server dan 

melakukan penyiraman secara otomatis. Dari penelitian digunakan tiga medium, dimana masing-masing kenaikan 

kelembaban tanah hingga mencapai 50% pada medium pertama dan kedua, sedangkan pada medium ketiga kenaikan 

kelembaban tanah mencapai 30%. Kenaikan nilai kelembaban tanah disebabkan oleh penyiraman secara otomatis 

berdasarkan parameter kelembaban yang digunakan. 

Kata Kunci:  IoT, Sensor soil moisture, NodeMCU ESP8266, Blynk
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1.  PENDAHULUAN  

Dalam era digitalisasi yang terus berkembang, 

penggunaan teknologi Internet of Things (IoT) telah 

memperluas kemungkinan dalam berbagai bidang, 

termasuk pertanian dan perawatan tanaman (Sandi 

& Fatma, 2023).  

Tanaman hias yang telah menjadi favorit di semua 

kalangan karena keindahan dan keberagaman warna 

serta bentuknya. Kelembaban tanah untuk tanaman 

hias idealnya berada dalam rentang 50-60% 

kelembaban relatif . Ini berarti tanah harus cukup 

lembab tetapi tidak terlalu basah tergenang air. 

Kelembaban tanah yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan pembusukan akar dan masalah 

lainnya seperti pertumbuhan jamur. Dalam 

prakteknya, kita dapat memeriksa kelembaban tanah 

dengan menggunakan sensor kelembaban tanah atau 

dengan mengamati tanah secara langsung dan 

dengan meraba tanah dengan jari untuk mengetahui 

tingkat kelembabannya. Jika tanah terasa kering 

ketika disentuh, maka tanaman membutuhkan 

penyiraman. Dalam konteks penyiraman dalam 

perawatan tanaman hias, penggunaan teknologi IoT 

dapat dipandang sebagai penerapan precision 

agriculture dalam skala kecil. Precision agriculture 

adalah pendekatan pertanian yang menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi, termasuk IoT, 

untuk mengumpulkan data secara presisi tentang 

kondisi pertanian seperti kelembaban tanah, kondisi 

cuaca, tingkat kebutuhan nutrisi, dan lainnya (Abu 

et al, 2022).  

Data ini kemudian dianalisis dan dimanfaatkan 

untuk memberikan pengelolaan pertanian yang lebih 

tepat sasaran, efisien, dan berkelanjutan. Integrasi 

sensor kelembaban tanah yang terkoneksi dengan 

platform Blynk memungkinkan pemantauan 

langsung terhadap kondisi tanah secara real-time. 

Data ini dapat dianalisis untuk memahami pola 

kelembaban tanah yang optimal untuk tanaman hias 

dan mengatur penyiraman secara otomatis sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. Dalam upaya mengatasi 

tantangan dalam menjaga kelembaban tanah yang 

tepat untuk tanaman hias, salah satu solusi yang 

dianggap potensial diusulkan oleh peneliti adalah 

menggunakan teknologi Internet of Things (IoT). 

Dengan mengintegrasikan sensor kelembaban tanah 

yang terkoneksi dengan platform Blynk dalam satu 

rangkaian alat Smart Garden Penyiraman Tanah 

yang diusulkan dalam penelitian ini, pengguna dapat 

dengan mudah memantau dan mengontrol kondisi 

tanah serta mengotomatisasi penyiraman tanaman 
 

2. METODE PENELITIAN 

A. Metode  

Dalam penelitian, penulis menggunakan beberapa 

metode penelitian yaitu sebagai berikut : 

 

 1. Studi Literatur  

Metode ini melibatkan pengumpulan informasi dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan artikel 

yang relevan dengan topic penelitian. Tujuannya 

adalah untuk memahami konsep-konsep yang terkait 

dan mengumpulkan data yang diperlukan untuk 

mendukung penelitian. 

 

2. Wawancara  

Melibatkan interaksi langsung dengan subjek 

penelitian atau ahli di bidang yang relevan melalui 

pertanyaan dan jawaban. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang topic penelitian, memperoleh pandangan 

dari sudut pandang yang berbeda, dan 

mengumpulkan data primer yang berguna. 

 

3. Observasi  

Metode ini melibatkan pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian atau situasi yang terkait 

dengan topik penelitian. Tujuannya adalah untuk 

mengumpulkan data secara langsung tentang 

perilaku, interaksi, atau kondisi yang diamati tanpa 

campur tangan atau pengaruh dari peneliti. 

 

4. Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode waterfall. 

Metode ini terdiri dari beberapa tahapan yang 

dilakukan secara berurutan dan sistematis, di mana 

setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan 

ke tahap berikutnya. Tahap pertama adalah analisis 

kebutuhan, di mana dilakukan analisis kebutuhan 

dari pengguna untuk memahami secara detail apa 

yang dibutuhkan dan diharapkan dari sistem yang 

akan dikembangkan. Setelah kebutuhan dianalisis, 

langkah selanjutnya adalah desain sistem yang 

mencakup desain arsitektur, dan desain antarmuka 

pengguna, dengan semua spesifikasi teknis dirinci 

dalam tahap ini. Kemudian, tahap implementasi 

dilakukan dengan mengubah desain yang telah 

dibuat menjadi kode program, di mana setiap 

komponen sistem dikembangkan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditentukan dalam tahap 

desain. Setelah implementasi selesai, dilakukan 

pengujian terhadap sistem untuk memastikan bahwa 

sistem berfungsi dengan baik dan bebas dari 

kesalahan atau bug. Tahap akhir dalam metode 
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waterfall adalah pemeliharaan, di mana sistem yang 

telah dibuat akan terus dipantau dan diperbaiki 

jika ditemukan masalah atau jika ada kebutuhan 

untuk penambahan fitur baru. 
 

B. GambarFlowcart Keseluruhan Sistem 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 

semua komponen dan fitur dalam sistem 

berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Hasil 

pengujian ini akan memberikan gambaran tentang 

kinerja dan keandalan dari proyek yang telah 

dirancang dan diimplementasikan. Dengan 

menganalisis hasil pengujian, kami dapat 

mengevaluasi apakah proyek telah mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dan mengidentifikasi 

area-area yang memerlukan perbaikan atau 

peningkatan. Angka-angka ini umumnya 

ditentukan berdasarkan penelitian sebelumnya 

atau standar praktik agronomi yang bertujuan 

untuk menjaga kelembaban tanah dalam rentang 

yang optimal bagi pertumbuhan tanaman. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

banyak tanaman hortikultura tumbuh optimal 

pada kelembapan tanah antara 30% hingga 50%, 

yang mencegah kondisi terlalu kering atau terlalu 

basah yang dapat merusak akar tanaman. Dengan 

demikian, mode otomatis memungkinkan sistem 

untuk secara otomatis mengatur pengairan 

tanaman sesuai dengan kondisi tanah yang 

terukur. Kita dapat melihat seperti gambar di 

bawah ini hasil pengujian dan data stream yang 

terdapat pada aplikasi blynk 

 

Tabel 1. Hasil Penyiraman 

No. Waktu Kelembab  

an Tanah   

(%) 

Keterangan Status 

1. 06.15 39.12 Tidak ada penyiraman Berhasil 

2. 07.21 38.20 Tidak ada penyiraman Berhasil 

3. 08.34 36.19 Tidak ada penyiraman Berhasil 

4. 09.59 35.90 Tidak ada penyiraman Berhasil 

5. 10.45 33.07 Tidak ada penyiraman Berhasil 

6. 11.30 33.11 Tidak ada penyiraman Berhasil 

7. 12.44 32.01 Tidak ada penyiraman Berhasil 

8. 13.15 31.55 Tidak ada penyiraman Berhasil 

9. 13.58 29.96 Tidak ada penyiraman Gagal 

10. 14.20 29.45 Terjadi penyiraman Berhasil 

11. 15.15 50.40 Tidak ada penyiraman Berhasil 

12. 16.00 51.12 Tidak ada penyiraman Berhasil 

13. 17.12 50.93 Tidak ada penyiraman Berhasil 

14. 18.30 50.78 Tidak ada penyiraman Berhasil 
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Gambar 2. Data Stream Penyiraman Real-Time 

4. KESIMPULAN 

Dalam proyek Sistem Informasi Penyiraman Otomatis 

Tanaman Hias Berbasis IoT menggunakan platform Blynk 

Secara RealTime ini, kami berhasil mengintegrasikan 

berbagai komponen elektronik dan perangkat lunak 

untuk menciptakan sistem pengendalian otomatis 

tanaman yang efektif. Melalui pengujian sensor dan 

evaluasi hasilnya, kami dapat memastikan bahwa 

sensor kelembaban tanah berfungsi dengan baik 

dalam memberikan data yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan otomatis terkait pengairan 

tanaman. Selain itu, dengan implementasi mode 

otomatis pada pompa air yang dikendalikan melalui 

relay, kami dapat memastikan bahwa pengairan 

tanaman dilakukan secara efisien dan sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. 

Meskipun demikian, ada beberapa area yang dapat 

ditingkatkan untuk meningkatkan performa dan 

fungsionalitas sistem. Salah satunya adalah 

peningkatan akurasi sensor kelembaban tanah dan 

penyesuaian nilai set point agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan tanaman secara spesifik. Selain itu, kami 

juga merekomendasikan penambahan fitur-fitur 

tambahan seperti pemantauan suhu dan 

pencahayaan lingkungan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih lengkap tentang kondisi 

tanaman. 
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